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HUBUNGAN STRATEGI SELF REGULATED LEARNING DENGAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA N 2 MEULABOH

ABSTRAK

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar salah satunya adalah strategi self
regulated learning. Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
strategi self regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA N 2
Meulaboh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala strategi self
regulated learning berdasarkan teori Zimmerman dan Martines-pons (2018) dan
skala motivasi belajar berdasarkan teori Schunk dan Printich (2014). Jumlah
populasi sebanyak 523 siswa dan sampel sebanyak 213 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode teknik stratified proportionate
random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar r =
0,746 dengan p = 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara strategi self regulated learning dengan
motivasi belajar, artinya semakin tinggi strategi self regulated learning maka
semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, sebaliknya semakin rendah
strategi self regulated learning maka semakin rendah motivasi belajar yang
dimiliki siswa.

Kata Kunci: Strategi self regulated learning, Motivasi Belajar, Siswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN STRATEGI SELF REGULATED
LEARNING WITH LEARNING MOTIVATION IN STUDENTS OF SMA N 2
MEULABOH

ABSTRACT

One of the factors that influence learning motivation Is self-regulated learning.
This study aims to determine the relationship between self-regulated learning and
learning motivation of SMA N 2 Meulaboh students.This research is a quantitative
research with correlational method. The measuring instrument in this study was
used the self-regulated learning scale based on Zimmerman and Martines-pons
theory (2018) and a learning motivation scale based on the Schunk and Printich
theory (2014). The total populations are 523 students and the sample are 213
students. Sampling was done by using stratified proportionate random sampling
technique. The results of this study indicate a correlation coefficient is r = 0.746
with p = 0.000. This indicates that there is a very significant positive relationship
between self-regulated learning and learning motivation, meaning that the higher
the self-regulated learning, the higher the student's learning motivation, and on
the contrary, the lower the self-regulated learning, the lower the student's
learning motivation.

Keywords: Strategi self regulated learning, Learning Motivation, Students
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan bagi manusia disaat era
globalisasi ini. Pendidikan memiliki posisi paling penting untuk menciptakan
kehidupan manusia yang cerdas, berakhlak, serta keterampilan yang diperlukan
pada dirinya. Peserta pendidikan memberikan pengaruh sangat besar bagi
masyarakat maupun bangsa untuk mempersiapkan manusia yang mampu bersaing
dimasa depan (Hasnah, 2018).

Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan manusia dalam mendidik berbagai
jenis, bentuk, dan tingkatan lingkungan kemudian mendorong individu untuk
mencapai pertumbuhan segala prestasi yang ada dalam dirinya. Siswa merupakan
subjek pendidikan yang bertindak sebagai pencari, penerima dan penyimpan
bahan ajar yang telah disampaikan atau diinformasikan oleh guru. Tidak hanyak
mencari, menerima dan menyimpan akan tetapi dalam hal ini bisa menjadikannya
menggali segala potensi yang ada pada dirinya untuk bisa dikembangkan melalui
proses pembelajaran (Gadi, 2013).

Siswa adalah individu yang melakukan proses pembelajaran, sehingga dapat
mengikuti kegiatan belajar dengan aktif dan mampu mengungkapkan gagasan-
gagasan serta mampu menyertakan segala aspek yang ada pada dirinya baik
kecerdasan, cara belajar dan di siplin belajar. Siswa dituntut untuk belajar

mendengarkan berbagai mata pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Tujuannya



untuk menambah pengetahuan dan menambah wawasan bagi setiap siswa.
(Mahmud, 2005)

Dalam proses belajar tentunya peran guru sangat penting sebagai pengelola
proses belajar mengajar, fasilitator proses belajar mengajar maupun penyampaian
informasi. Interaksi yang berkualitas adalah yang menyenangkan dan menantang.
menyenangkan berarti siswa belajar dengan senang dan timbul rasa motivasi
untuk belajar sedangkan menantang berarti ada pengetahuan yang harus dikuasai
untuk mencapai kompetensi (Gadi, 2013)

Motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin terjadi proses belajar. Tidak adanya
motivasi belajar pada siswa mengakibatkan lemahnya rasa tanggung jawab
terhadap tugas dan lebih memprioritaskan kegiatan yang lain, sehingga siswa
tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal (schuk pintrich 2014).

Terdapat beberapa faktor yang berasal dari dalam dan luar diri siswa yang
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar. Faktor yang berasal dari luar
seperti sarana belajar, cara guru mengajar, sistem pemberian umpan balik, dan
sebagainya. Faktor internal siswa meliputi strategi belajar, kecerdasan, motivasi
dan sebagainya. Keadaan internal siswa yang heterogen menandakan adanya
keberagaman dan perbedaan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru
perlu memperhatikan faktor eksternal yang menopang proses pembelajaran juga
tetap memperhatikan kondisi internal yang beragam. Salah satu keadaan internal
siswa yang perlu menjadi perhatian adalah motivasi dan upaya peningkatan

motivasi belajar (Nugraha, 2017)



Motivasi belajar pada dasarnya erat kaitan dengan prestasi belajar siswa.
Hal ini dikarenakan kedua hal tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain.
Menurut EI-Anzi (dalam Latipah, 2010) mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki motivasi daya saing yang cukup tingging cenderung memiliki prestasi
akademik yang tinggi dibanding dengan siswa yang memiliki prestasi akademik
yang rendah.

Siswa yang aktif dan rajin dalam proses belajar di sekolah akan
menunjukkan motivasi dalam belajar. Motivasi merupakan proses memberi
semangat, arah dan kegigihan artinya perilaku yang memiliki motivasi adalah
perilaku yang penuh dengan energi, terarah dan bertahan lama (Santrok,2007).
Motivasi juga sebagai penggerak untuk melakukan aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 28 februari di sekolah tersebut
penulis memperhatikan masih ada siswa yang melanggar peraturan sekolah seperti
terlambat ke sekolah, siswa yang hadir dikelas tidak sesuai dengan jumlah yang
tertera pada absen kehadiran, menggunakan pakaian yang tidak rapi masih ada
siswa yang nongkrong di warung kopi sebelum masuk ke perkarangan sekolah.

Peneliti juga melakukan wawancara pada siswa SMA N 2 Meulaboh
Berikut kutipan wawancara yang dilakukan pada 3 responden. Yang berinisial E,
ZN, MF.

“.....saya sendiri kalau ada pr keseringan buat di sekolah karna kalau

dirumah keseringan lupa padahal dirumah cuma nonton drakor atau pun

sorenya jalan-jalan sama kawan dah habis tu lupa aku kak ingat nya pas

disekolah atau pun pas mau liat roster ‘ohiya ada pr’ dah gitu aja ujung-
wjung nya buat di sekolah.....” (Wawancara personal, 28 februari 2021)



...... saya ada beberapa kali bolos dari kelas apa lagi kalau pelajaran
yang menurut saya bosan dan gak masuk pelajaran ke otak dari pada saya
ganggu orang dikelas mending saya keluar ke kantin pas udah dekat waktu
keluar kelas baru saya balek kelas lagi biar guru gak curiga setidaknya
saya di absen hadir di akhir pembelajaran saya ada lagi karna biasa ada
guru diakhir pelajaran di absen lagi untuk memastikan...... ” (Wawancara

personal, 28 februari 2021)

“.....saya misalnya ni ujian besok pelajaran sejarah gitu malamnya saya

baca gitu aja biasa baca bentar terus ngantuk pokoknya asal belajar untuk

ujian ujug-ujung nya ngantuk atau pun ketiduran besok paginya pas
kebangun panik sendiri karna gak belajar ujung nya pas ujian minta punya
kawan nyontek trus ubah-ubah dikit biar gak sama kali isi jawaban nya
nanti dikuranngin nilai sama gurunya, biasanya kalau nyontek sama-sama
dikurangin nilai nya bukan yang menyontek aja tapi yang memmberi pun

dikurangin makanya saya ubah-ubah dikit.....” (Wawancara personal, 28

maret 2021).

Dari hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa masih ada siswa yang
mengerjakan tugas rumah di sekolah dikarnakan siswa tersebut lupa mengerjakan
tugas dirumah, siswa lebih memilih mengerjakan hal yang tidak penting
membuang banyak waktu dirumahnya dan merasa tidak mempunyai tanggug
jawab dengan tugas yang telah diberikan oleh guru.

Beberapa siswa masih ada yang bolos dari kelas menjadikan kantin atau
warung kopi menjadi tempat mereka bolos dari pelajaran yang tidak mereka sukai,
ketika ujian pun siswa menyontek dengan teman bangkunya. Masih ada siswa
yang tidak mempunyai dorongan dalam proses pembelajaran didalam kelas.

Proses pembelajaran pun pada akhirnya kurang memiliki arti yang penting
bagi para pelajar yang semestinya memiliki tanggung jawab penuh untuk serius
dalam belajar, kurangnya memiliki rasa tanggung jawab dan dorongan siswa tidak
memprioritaskan tugas yang semestinya dikerjakan. Menurut Cobb (2003)

motivasi yang dimiliki siswa secara positif berhubungan dengan strategiself

regulated learning. Seorang yang memiliki regulasi yang baik akan mampu



menimbulkan motivasi pada dirinya dalam pencapaian tujuan yang diinginkan,
sedangkan siswa yang memiliki motivasi rendah artinya siswa tersebut tidak dapat
mengatur diri dengan baik.

Pada umumnya yang seharusnya dimiliki siswa adalah seperti menyusun
langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran,
mengulang pelajaran yang telah diberikan dan mencari tau sesuatu yang belum
pernah didengar sebelumnya di berbagai sumber seperti google, mengatur waktu
dengan baik, memegang nilai-nilai pembelajaran. Mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar, mengantisipasi hasil dari tindakan-tindakan yang
dilakukan dan memiliki kebanggaan dari pengalaman yang didapatkan, serta
memiliki kepuasan dengan hasil belajar yang selama ini ditempuh.

Pengelolaan diri dalam belajar terdiri dari unsur metakognisi, motivasi dan
perilaku partisipasi aktif. Siswa yang memiliki strategiself regulated learning
meliputi tiga karakter, diantaranya siswa menggunakan strategi strategiself
regulated learning siswa merespon timbal balik orientasi diri mengenai efektivitas
pembelajaran, dan siswa bergantung pada proses motivasi. Siswa memilih dan
menggunakan strategi strategiself regulated learning untuk memperoleh hasil
akademis yang diinginkan (Zimmermen 1990).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa strategiself regulated
learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar seperti yang
dilakukan oleh Hidayat dan Budiman (2010) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara strategiself regulated learning terhadap motivasi belajar siswa

dalam pelajaran penjas kelas VV SDN Cisitu 1 Kota Bandung Tahun ajaran 2009-



2010. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan motivasi belajar pada
kelompok menggunakan model pembelajaran strategiself regulated learning.
Penelitian Aimah dan Ifadah (2013) pun menunjukan bahwa strategiself regulated
learning memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar pada mahasiswa. Kedua
penelitian tersebut baru dilakukan pada siswa SD dan Mahasiswa, sedangkan
penelitian ini akan dilakukan pada siswa SMA (Sekolah Menengah Atas).

Berdasarkan uraian diatas dan fenomena yang terjadi di sekolah tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “hubungan
strategiself regulated learning dengan Motivasi Belajar Siswa SMA N 2
Meulaboh”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, serta
dengan berbagai pertimbangan untuk mempermudah jalannya penelitian, maka
rumusan masalah yang diambil adalah apakah ada hubungan antara strategiself
regulated learning dengan motivasi belajar pada siswa SMA N 2 Meulaboh?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan strategiself regulated learning
dengan motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi

pada sekolah SMA N 2 Meulaboh tersebut, juga peneliti lain yang akan



mengambil tema terkait dengan Strategi self regulated learning dan

motivasi belajar diharapkan pula mampu memberikan informasi tentang

hubungan strategiself regulated learning dengan motivasi belajr pada siswa

SMA N 2 Meulaboh

2. Manfaat praktis

a. Bagi Siswa: diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan
atau referensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMA N 2
Meulaboh.

b. Bagi guru: diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam memecahkan pemasalahan motivasi belajar siswa SMA N 2
Meulaboh.

c. Bagi sekolah: diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi dan masukan mengenai strategiself regulated learning
dengan motivasi belajar SMA N 2 Meulaboh.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada hasil beberapa penelitian
terdahulu dimana penelitian tersebut memiliki karakteristik yang relative sama
dalam hal tema, kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah,
posisi variable penelitian dan metode analisis yang digunakan.

Menurut latipah (2010), dalam penelitian sebelumnya dengan judul “self

regulated learning dan prestasi belajar: kajian meta analisi”. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menelusuri jurnal pada beberapa media

elektronik seperti digital library, internet, maupun koleksi jurnal perpustakaan.



Metode Meta Analisis melalui tahapan melakukan transformasi nilai, bare-bones
meta analysis, koreksi kesalahan pengukuran.

Menurut Gani Octavian Nugraha (2017) dalam penelitian sebelumnya
dengan judul “Hubungan self regulated learning dengan motivasi belajar siswa
(studi deskriptif di sma angkasa lanud husensastra Negara bandung tahun ajaran
2017/2018)”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Angkasa
Lanud Husein Sastranegara yang seluruhnya, jumlah subjek dalam penelitian ini
123 siswa teknik yang digunakan dalam penelitian ini simple random sampling.

Menurut Fasikhah dan Fatimah (2013) dalam penelitian sebelumnya dengan
judul “self regulated learning dalam meningkatkan Prestasi Akademik pada
Mahasiswa”. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
UMM angkatan 2011. Sedangkan sampelnya dipilih secara purposive yakni
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang angkatan
2011 yang memiliki Indeks Prestasi (IP) kurang dari 2,75 dan bersedia menjadi
subjek penelitian. Jumlah subjek dalam penelitian ini terdiri dari 54 mahasiswa
(33 laki-laki dan 21 perempuan). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan rancangan dua kelompok secara random.

Selanjutnya Rozali (2013) melakukan penelitian dengan judul penelitian
perbedaan Motivasi Belajar ditinjau dari pembelajaran berbasis pengalamam
(Studi Pada Mahasiswa Kelas Psikometri, Fakultas Psikologi Universitas Esa
Unggul). Pada subjek penelitan ini berjumlah 32 mahasiswa yang mengikuti kelas

psikometri. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh hasil bahwa



terdapat perbedaaan motivasi belajar pada mahasiswa kelas psikometri setelah
dilakukan intervensi metode pembelajaran berbasis pengalaman.

Dhio (2016) melakukan penelitian dengan judul “hubungan self regulated
learning dengan motivasi mengikuti program kreativitas mahasiswa”. Subjek
penelitian ini  berjumlah 350 mahasiswa dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel berupa accidental. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif korelasional.

Dari beberapa penelitian ada beberapa yang memakai variable yang saya
pakai tetapi ada yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang saya lakukan diantaranya seperti: tempat, bentuk, tema, serta teori
yang digunakan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ratih Nurhadiyanti
variable yang kami gunakan sama tetapi yang membedakan peneliti sebelumnya
mengambil sampel siswa SMK sedangkan penelitian ini menggunakan siswa

SMA.
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LANDASAN TEORI

A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut Djammarah (2011) adalah gejala psikologi dalam
bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu. Motivasi belajar lebih
mengutamakan respon kognitif yaitu kecenderungan siswa untuk mencapai aktivitas
akademis yang bermakna dan bermanfaat serta mencoa untuk mendapatkan
keuntungan dari aktivitas tersebut (Brophy, 2004).

Santrock (2007) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang memberi
semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi
adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Dalam kegiatan
belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek berlajar itu dapat tercapai.

Menurut Omrod (2010) motivasi belajar adalah proses yang menghidupkan,
mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Motivasi membuat siswa bergerak
dan menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan membuat mereka
mengikuti pembelajaran, motivasi siswa tercermin dalam invertasi pribadi dan

keterlibatan kognitif, emosional dan perilaku di berbagai aktivitas sekolah.
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Motivasi belajar adalah proses kegiatan yang diarahkan, didorong dan
dipertahankan untuk mencapai sebuah tujuan dalam belajar, motivasi lebih
merujuk kepada proses dari pada produk, sehingga suatu proses Kita tidak
mengamati motivasi secara langsung, tetapi kita dapat melihat motivasi dari
performa perilaku seperti tugas, usaha keberadaan dan verbalisasi. Motivasi
belajar melibatkan tujuan belajar yang memberikan dorongan dan arahan untuk
bertindak, pandangan kognitif belajar disatukan dalam penekanan pada
pentingnya tujuan belajar (Schunk dan Printich 2014).

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya gerak didalam diri siswa yang timbul menjamin kelangsungan
dan memberikan arah kegairah belajar, sehingga diharapkan tujuannya dapat
tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang
yang tidak memiliki motivasi belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar (Wahab, 2016)

Uno (2017) menjelaskan lebih jauh bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti akan mengacu pada teori motivasi
belajar milik schunk dan printich (2014) karna teori tersebut sesuai dengan judul

dan pemasalahan yang akan di teliti oleh peneliti.
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Aspek-aspek Motivasi Belajar

Motivasi belajar yang baik menurut Schunk dan Printich (2014) terdiri dari

beberapa aspek antara lain yaitu:

a. Pilihan tugas atau minat terhadap pelajaran. Minat adalah sebuah keinginan,

C.

kehendak dan kesukaan yang dilakukan memang karena dari dalam diri
benar-benar suatu hal yang menyenangkan. Kegiatan yang diminati
seseorang terus diperhatikan dengan senang. Minat dibentuk melalui
perhatian melalui perhatian dan belajar. Apabila seseorang memperhatikan
sesuatu hal secara sukarela dan cenderug untuk mengingatnya, maka apa
yang diingatnya tersebut merupakan petunjuk munculnya minat. Maka dari
itu minat adalah gejala kejiwaan subjek terhadap suatu objek yang
menunjukkan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan melihat
objek tersebut.

Usaha siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar. Siswa memiliki
semangat, kemauan untuk mengerjakan tugas dengan maksimal dan apabila
mendapat kesulitan siswa tidak mudah putus asa ataupun merasa tidak
mampu. Akan ada usaha yang akan dilakukan ketika menghadapi hambatan,
seperti halnya bertanya kepada teman, mencari dari sumber-sumber lain
seperti halnya internet, buku pedoman lain atau mencari sumber pengajaran
dari lingkunga sekitar.

Tekun untuk melaksanakan tugas belajar, ketika mendapatkan tugas siswa
lebih  memprioritaskan untuk menyelesaikan tugas terlebih dahulu

dibandingkan untuk kegiatan lainnya karena tanpa ada rasa tekun siswa juga
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tidak akan mendapat hasil yang maksimal pula. Siswa tidak akan

mengutamakan tugasnya lebih bahaya siswa akan merasa biasa apabila

belum mengerjakan tugas yang seharusnya mereka selesaikan.

Sementara itu, menurut Uno (2017), motivasi belajar terbagi menjadi 2 yaitu
dorongan interal dan dorongan eksternal. Jenis motivasi belajar tersebut akan
digunakan sebagai aspek. Uno mengungkapkan ada beberapa indikator yang
mendukung motivasi belajar, yaitu sebagai berikut:

a. Dorongan internal

1) Hasrat dan keinginan berhasil. Siswa yang memiliki motivasi belajar
ditandai dengan adanya hasrat dan keinginan yang kuat dalam diri siswa
untuk memperoleh prestasi yang baik disekolah.

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Motivasi belajar yang dimiliki
siswa ditandai dengan dorongan dalam diri atau minat siswa terhadap
kegiatan belajar di sekolah.

3) Harapan dan cita-cita. Siswa yang memiliki motivasi belajar ditandai
dengan adanya harapan serta cita-cita siswa di masa depan

b. Dorongan eksternal

1) Penghargaan dalam belajar. Menumbuhkan motivasi belajar dalam diri
siswa, salah satu yang dapat dilakukan oleh guru atau orang tua yaitu
memberikan penghargaan atau keberhasilan belajar siswa. Penghargaan
tersebut bisa berupa hadiah atau pun pujian bagi siswa.

2) Kegiatan menarik dalam belajar. Menumbuhkan motivasi belajar siswa

tidaklah mudah. Siswa perlu diberikan kegiatan yang baru dan menarik
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dalam belajar mengajar disekolah. Dengan kegiatan yang menarik
tersebut siswa merasa senang dan semakin bersemangat dalam belajar.

3) Lingkungan belajar yang kondusif. Menumbuhkan motivasi belajar

perlu dukungan dari luar yaitu lingkungan. Siswa butuh konsentrasi
dalam belajar sehingga lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif
harus diutamakan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan menggunakan aspek motivasi
belajar dari Schunk dan Printich (2014). Alasan peneliti menggunakan aspek
tersebut karna Schunk dan Printich menjelaskan tentang aspek motivasi belajar
penelitian sebelumnya juga menggunakan aspek tersebut dan teori dari tokoh
tersebut mendukung untuk penelitian yang dilakukan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno (2017) motivasi belajar dapat timbul dari faktor
intrinsik (dalam diri) dan ekstrinsik (lingkungan). Faktor intrinsik yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu faktor dari dari dalam diri untuk mengatur
bagaimana belajar dan berhasil dalam melakukan tugas atau pekerjaan yang
diberikan. Faktor intrinsik sangat penting untuk mengatur dan dorongan individu
dalam proses belajar agar menghasil sesuatu yang sempurna. Perbuatan individu
yang benar-benar didasari oleh suatu dorongan yang tidak diketahui secara jelas.
Perilaku semacam ini muncul tanpa perlu adanya ganjaran atas perbuatan dan
tidak perlu hukuman untuk tidak melakukannya.

Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasi tingkah laku seseorang yang

merasa Ssenang terhadap sesuatu apabila ia menyenangi kegiatan itu, maka
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termotivasi untuk melakukan kegiatan tersebut. Jika seseorang menghadapi
tantangan, dan ia merasa yakin dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut
akan mencoba melakukan kegiata tersebut. Pengaturan diri (self regulation)
merupakan bentuk tertinggi penggunaan kognisi. Teori ini menyarankan agar
menggunakan aktivitas untuk meningkatkan kemampuan akademis bagi peserta
didik. Sehingga motivasi dapat diartikan sebagai dorongan rasa ingin tahu yang
menyebabkan seseorang untuk memenuhi kemauan atau keinginannya.

Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi adanya
penghargaan (pujian), jika siswa berprestasi diperlukan lingkungan belajar yang
kondusif dan kegiatan yang menarik dalam hal ini peran orang tua diperlukan
untuk menciptakan suasana yang kondusi dan membantu anaknya dalam belajar.
B.  Strategi self regulated learning

1. Pengertian Strategi self regulated learning

Self regulation atau pengelola diri merupakan aspek yang penting dalam
menentukan perilaku seseorang. Pengelola diri adalah upaya individu untuk mengatur
diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi,
motivasi, dan perilaku aktif. Pengelola diri bukan merupakan kemampuan mental
atau kemampuan akademik, melainkan bagaimana individu mengolah dan mengubah
pada suatu bentuk aktivitas (dalam Gufron dan Risnawati, 2012)

Zimmerman (1989) mengatakan bahwa individu yang memiliki strategi self
regulated learning merupakan individu yang aktif secara metakognisi, motivasi dan
perilaku di dalam proses belajarnya. Strategi self regulated learning adalah individu

yang mampu menentukan tujuan dan menggunakan strategi yang tepat untuk
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mencapai tujuan belajar. Strategi belajar merupakan tindakan yang menunjukan cara
memperoleh informasi tujuan dari setiap strategi difungsikan untuk meningkatkan self
regulation baik fungsi pribadi, performa akademis dan lingkungan belajar
(Zimmerman, 1989)

Zimmerman (dalam Gufron dan Riswati, 2012) berpendapat bahwa
pengelolaan diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan serta
tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada
pencapaian tujuan personal. Dengan kata lain, pengelolaan diri berhubungan
dengan metakognitif, motivasi, dan perilaku yang berpartisipasi aktif untuk
mencapai tujuan personal.

Chamot (dalam Kurniawan, 2013) menyatakan bahwa, self-regulated
learning atau pembelajaran mandiri adalah sebuah situasi belajar di mana
pembelajaran memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran tersebut melalui
pengetahuan dan penerapan strategi yang sesuai, pemahaman terhadap tugas
tugasnya, penguatan dalam pengambilan keputusan dan motivasi belajar.
Sedangkan menurut Pintrich dan Zusho (dalam Nicol dan Macfarlane-Dick
2006: 202) bahwa strategi self regulated learning merupakan proses konstruktif
aktif ketika siswa menetapkan tujuan belajarnya dan kemudian berusaha untuk
memantau, mengatur, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan tingkah lakunya agar
sesuai dengan tujuannya dan kondisi kontekstual dari lingkungannya. Strategi self
regulated learning terdiri dari dua kata yaitu self regulated dan learning. Self
regulated berarti terkelola, tersusun atau teratur, sedangkan learning adalah

belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi self regulated learning secara
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keseluruhan berarti belajar mengatur diri atau pengaturan diri dalam belajar
(Latipah, 2010).

Pengaturan diri dalam belajar (strategi self regulated learning) menurut
Pintrich & de Groot 1990 (dalam Mulyadi, Basuki, & Rahardjo, 2018) strategi
self regulated learning terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Strategi metakognisi individu untuk merencanakan, memantau, dan
memaodifikasi kognisi individu tersebut.

b. Cara individu mengelola dan mengontrol usahanya dengan tugas-tugas
akademik.

c. Aspek self regulated learning yang sangat penting diajukan para peneliti
dalam konseptualisasi individu adalah strategi kognisi yang secara nyata
digunakan individu untuk belajar, mengingat dan memahami materi
bidang studi.

Pengaturan diri dalam belajar (strategi self regulated learning) menurut
vermunt, (dalam Mulyadi, Basuki, & Rahardjo, 2018) model belajar secara
mental dan orientasi belajar merupakan faktor-faktor internal individu yang
mempengaruhi strategi self regulated learning. Kedua faktor tersebut juga dapat
mempengaruhi strategi pemerosesan materi pelajaran.Individu yang telah
menggunakan strategi self regulated learning dalam proses belajarnya memulai
dan mengarahkan usahanya untuk memperoleh pengaturan dan keterampilan
ketimbang bergantung pada guru, orang tua atau pembelajaran yang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian self regulated learning yang

dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas, simpulan self regulated learning
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adalah proses metakognitif mengontrol proses perencanaan, pemantauan dan
evaluasi dalam kegiatan pembelajaran. Proses tersebut didasarkan pada keyakinan
(self efficacy belief) dan komitmen untuk mencapai tujuan akademik, sehingga
tujuan belajar yaitu memperoleh pengetahuan dan keterampilan dapat dicapai.

2. Aspek-Aspek Strategi self regulated learning
Menurut Zimmerman dan Martinez-Pons (dalam Mulyadi, Basuki, &

Rahardjo, 2018) aspek-aspek pada strategi self regulated learning adalah evaluasi
diri, mengatur dan mengubah, menetapkan tujuan, mencari informasi, menyimpan
catatan, mengatur lingkungan, konsekuensi diri, mengulang dan mengingat,
mencari dukungan sosial, memeriksa catatan:

a. Evaluasi Diri (Self Evalution), yaitu catatan yang menginstruksikan siswa
untuk mengevaluasi kualitas tugas yang diselesaikan, memahami ruang
lingkup pekerjaan atau pekerjaan yang terkait dengan persyaratan tugas.

b. Mengatur dan mengubah (organizing and transforming), yaitu pertanyaan
yang mengindikasikan keinginan siswa baik secara terus terang atau diam-
diam dalam mengatur ulang materi. Berupa petunjuk untuk
mengembangkan proses belajar

c. Menetapkan tujuan dan perencanaan (goal setting and planning), yaitu
perencanaan siswa mencapai tujuan pendidikan atau sub tujuan dan rencana
untuk menyusun prioritas, menentukan waktu dan menyelesaikan rencana

semua aktivitas yang terkait dengan tujuan tersebut.
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d. Mencari informasi (seeking information), upaya untuk mencari informasi
yang berkaitan dengan tugas dari sumber-sumber lain saat mengerjakan
tugas.

e. Menyimpan catatan atau memantau (keeping record and monitoring),
Upaya individu untuk mencatat hal-hal penting dalam pelajaran atau
disikusi.

f. Mengatur lingkungan (environment structuring), upaya individu untuk
mengatur lingkungan belajar agar membuat belajar lebih nyaman, dengan
mengatur lingkungan fisik maupun psikologis.

g. Konsekuensi  diri  (self-consequensinces), upaya siswa dalam
mempersiapkan atau membayangkan dan melaksanakan ganjaran atau
hukuman untuk kesuksesan dan kegagalan

h. Mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing), upaya siswa
untuk mengingat-ingat materi bidang studi dengan diam atau dengan suara
keras.

I. Mencari dukungan sosial (seeking social assistance), upaya siswa untuk
mencari bantuan dari rekan-rekan sebaya, dari guru dan dari orang dewasa.

J. Memeriksa catatan (reviewing records), upaya siswa untuk membaca
kembali catatan ulangan atau buku teks.

Menurut Zimmerman (1989), strategi self regulated learning terdiri atas
pengaturan dari tiga aspek umum pembelajar akademis, yaitu kognisi, motivasi

dan perilaku:
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a. Kognisi meliputi proses pemahaman akan kesadaran dan kewaspadaan diri
serta pengetahuan dalam menentukan pendekatan pembelajaran sebagai
salah satu cara didalam proses berfikir. Kognisi dalam strategi self
regulated learning adalah kemampuan individu dalam merencanakan,
mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan
melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar.

b. Motivasi. Motivasi dalam strategi self regulated learning ini merupakan
pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang mencakup persepsi
terhadap efikasi diri, kompetensi otonomi yang dimiliki dalam aktivitas
belajar. Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol
dan berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki setiap individu.

c. Perilaku dalam strategi self regulated learning ini merupakan upaya
individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan lingkungan
maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan aspek dari Zimmerman

dan Martinez-Pons, Karena tokoh tersebut ahli dari aspek self regulated learning
dan peneliti sebelumnya telah menggunakan aspek yang sama.

3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Strategi self regulated learning
Menurut pandangan teoritikus Purdie, Hattie dan Douglas; Pintrich dan de

Groot; Zimmerman (dalam Mulyadi, Basuki & Rahardjo, 2016). Faktor-faktor

yang mempengaruhi strategi self regulated learning sebagai berikut:
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a. Proses metakognisi
Adanya proses metakognisi yang mengatur proses kognisi, dalam hal ini
mengatur perencanaan, mengontrol atau memonitor dan mengevaluasi
proses belajar.
b. Motivasi
Adanya motivasi yang tercermin dari adanya keyakinan akan kemampuan
sendiri (self efficacy beliefs) untuk menyelesaikan tugas-tugas akademis.
c. Komitmen
Adanya komitmen pencapaian tujuan belajar atau tugas-tugas akademis
C. Hubungan Strategi self regulated learning dengan Motivasi Belajar
Siswa yang termotivasi untuk meraih tujuan akan melibatkan kegiatan
strategi self regulated learning yang mereka percaya dapat membantu mereka
(misalnya menghafal materi yang dipelajari, memperjelas informasi yang tidak
jelas). Sebagai gantinya strategi self regulated learning meningkatkan belajar dan
persepsi kompetensi yang lebih besar untuk melanjutkan motivasi dan strategi self
regulated learning untuk meraih tujuan baru (Schunk dalam Darmayanti, 2008).
Secara teoritis, pelajar yang memiliki kemampuan strategi self regulated
learning secara aktif mengelola aspek motivasi yang melibatkan kemauan
belajarnya. Menurut Corno (dalam Darmayanti, 2008) kemauan menjelaskan
tentang proses yang terlibat untuk memelihara agar maksud dan tujuan dipenuhi
dan dibedakan dari motivasi hanya menyinggung proses awal yang diciptakan dari
maksud dan tujuan. Peningkatan motivasi diasumsikan dapat meningkatkan

kemauan untuk belajar yang akan mengarahkan kemampuan strategi self
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regulated learning dan kemudian membantu orang tersebut untuk berprestasi dan
mengembangkan keterampilan.

Motivasi belajar adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan belajar
dalam mencapai tujuan tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar dalam
mencapai prestasi (Prawira, 2013). Maka diperlukan strategi self regulated
learning yang bertujuan untuk dapat meningkatkan dorongan bagi siswa agar
mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak studi telah membuktikan bahwa
strategi self regulated learning memiliki peran krusial dalam motivasi belajar
dimana semakin bagus pula kemampuan strategi self regulated learning yang
dimiliki maka akan semakin bagus motivasi pada siswa (Banarjee & Kumar,
dalam Mulyadi, S.Dkk, 2018)

Pada penelitian Aimah dan Ifadah (2013) hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi self regulated learning memiliki pengaruh terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Syaugi Ahmad (2020)
hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan sangat
signifikan antara strategi self regulated learning dengan motivasi belajar.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi dapat dipandang sebagai
pendorong dalam belajar. Bagi siswa memiliki pengaturan diri belajar yang lebih
baik dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan dan motivasi dalam
menggunakan strategi belajar yang disebut dengan strategi self regulated learning.
Siswa membutuhkan strategi self regulated learning agar dapat menjalankan
perannya dengan baik, terutama peran akademis. (Corno & Mandinach, dalam

Mulyadi, S. DKk, 2016).
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Hubungan kedua variable tersebut secara deskripsi dilihat pada gambar
dibawah ini semakin tinggi strategi self regulated learning maka semakin tinggi
motivasi belajar begitupun sebaliknya semakin rendah nya strategi self regulated

learning maka semakin rendah motivasi belajar.

Strategi Self |:> Motivasi Belajar
Regulated Learing

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
D.  Hipotesis
Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara strategi

self regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara strategi self regulated learning dengan motivasi belajar pada siswa SMA N
2 Meulaboh. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Adapun metode yang digunakan dalam korelasional yaitu untuk mengetahui
hubungan antara variable bebas dengan variable terikat (Sugiyono, 2017).
B. Ildentifikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala hal yang berbentuk apa saja yang kemudian
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel dibedakan
menjadi dua macam yaitu variable bebas dan terikat. VVariabel bebas merupakan
variable yang memberikan pengaruh atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variable terikat. Sedangkan variable terikat merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variable bebas dan terikat, yaitu:

1. Variabel Bebas : Strategi self regulated learning

2. Variabel terikat : Motivasi Belajar

24
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Strategi self regulated learning
Strategi self regulated learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
proses metakognitif mengontrol proses perencanaan, pemantauan dan evaluasi
dalam kegiatan pembelajaran. Tinggi rendahnya strategi self regulated learning
diukur dengan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Zimmerman dan
Martinez-Pons (dalam Mulyadi.Basuki.& Rahardjo. 2016) yaitu evaluasi diri,
mengatur dan mengubah, menetapkan tujuan dan perencanaan, mencari informasi,
menyimpan catatan atau memantau, mengatur lingkungan, konsekuensi diri,
mengulang dan mengingat, mencari dukungan sosial, memeriksa catatan.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan
semangat dalam hal melakukan kegiatan belajar, memhami pelajaran dan
memperhatikan pelajaran dikelas. Pada penelitian yang hendak dilakukan, peniliti
mengacu pada teori belajar (Schunk dan Printich, 2014). Tinggi rendahnya
motivasi blajar dengan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Schunk dan
Printich (2014) yaitu perhatian dan minat terhadap pelajaran, semangat siswa
untuk melakukan tugas-tugas belajar, tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-
tugas belajar, rasa senang dalam mengerjakan tugas dari guru, reaksi yang

ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru.
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi
penelitian merupakan seluruh siswa SMA N 2 Meulaboh sebanyak 523 siswa.

Berikut jumlah populasi siswa tahun ajaran 2020/2021.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi
No Kelas Jumlah Siswa
1 X 239
2 XI 127
3 X 158

Total 523

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah dengan teknik stratified random sampling. Teknik ini digunakan bila
populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata secara
proposional dalam populaasi tersebut. (Sugiyono, 2017).

Peneliti menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian mengacu kepada tabel yang
dikembangkan Isaac dan Michael pada tingkat kesalahan 5%. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah 523 siswa SMA N 2 Meulaboh. Sehingga jika dilihat

pada tabel Issac dan Michael maka jumlah sampel yang digunakan adalah 213
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siswa. Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam menentukan jumlah
sampel.

Oleh karena itu pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified
random sampling, maka untuk menentukan sampel setiap kelas digunakan rumus
berikut (Priyono, 2016).

Populasi setiap kelas

S = X Total S 1
armpe Total populasi R

Keterangan:

Sampel = Untuk mencari jumlah sampel setiap kelas

Populasi setiap kelas = Jumlah siswa keseluruhan di setiap kelas

Total Populasi = jumlah keseluruhan populasi
Total sampel = Jumlah total sampel dalam penelitian
Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah_ Perhitungan Sampel Pembulatan
Populasi

239

1 X 239 — = 97
VE X213 97,33
17

2 Xl 127 —_— = 52
5%3 N 2LEN="51331

3 Xl 158 % X 213 = 64,34 64

Total ==z 212,98 213

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data pada peneliti ini
menggunakan kuesioner yang berbentuk skala. Skala adalah daftar pernyataan

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena

tersebut (Sugiyono, 2017).
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1) Persiapan Alat Ukur Penelitian

Alat ukur pada penelitan ini adalah skala psikologis dengan menggunakan
skala yaitu skala strategiself regulated learning dan motivasi belajar. Kedua skala
dibuat berdasarkan penjabaran dari aspek variable penelitian yang kemudian
menjadi indikator penelitian. Indikator penelitian akan menjadi aitem instrument
dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan skala Likert, sehingga dirumuskan
menjadi favorable dan unfavorable.

Adapun jenis skala yang digunakan ini adalah skala Likert, yaitu dengan
empat alternative jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favourable dan
unfavourable, yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST) dan Sangat
Tidak Setuju (STS), karena untuk keperluan analisis kuantitatif makan jawaban
dapat diberikan skor 4 sampai 1 untuk aitem favorable dan 1 sampai 4 untuk
aitem unfavorable (Sugiyono, 2017).

a. Skala Strategi self regulated learning

Skala Strategi self regulated learning disusun berdasarkan dimensi/aspek-
aspek strategi self regulated learning yang dikembangkan oleh Zimmerman dan
Martinez-Pons yaitu : evaluasi diri, mengatur dan mengubah, menetapkan tujuan,
mencari informasi, menyimpan catatan, mengatur lingkungan, konsekuensi diri,

mengulang dan mengingat, mencari dukungan sosial dan memeriksa catatan.
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Table 3.3
Blue Print Skala Strategi self regulated learning Sebelum Uji Coba
Aitem
No Aspek Indikator Favo Unfavor  Total
rable able
1 Evaluasi Diri 1) Upaya untuk 1 17 4 10,5%
mengevaluasi
tugas yang
telah
diberikan
2) Pemahaman 2 18
terhadap
lingkup tugas
yang
diberikan
2 Mengatur dan 1) Mengatur 3 19 2 5,3%
mengubah ulang materi
untuk
memudahkan
proses belajar
3  Menetapkan 1) Upaya 4 20 8 21,1%
tujuan dan menentukan
perencanaan prioritas
2) Membuat 5 P1
rencana
untuk
mencapai
tujuan
3) Merencanaka 6,33 22,36
n dan
menyelesaika
n tugas yang
telah disusun
4 Mencari 1) Mencari tau 7,34 23,37 4 10,5%
informasi sumber yang
berkaitan
dengan tugas
5  Menyimpan 1) Mencatat hal 8 24 2 5,3%
catatan atau yang penting
memantau dalam proses
belajar
6  Mengatur 1) Membuat 9 25 4 10,5%
lingkungan lingkungan
belajar lebih

Persen
tase
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nyaman
secara
psikologis
2) Upaya 10 26
mengatur
lingkungan
yang nyaman
secara fisik
7  Konsekuensi 1) Memberikan 11 27 4 10,5%
diri hadiah untuk
diri sendiri
2) Membeikan 12 28
hukuman
untuk diri
sendiri
8 Mengulang 1) Mengingat 13 29 2 5,3%
dan materi yang
mengingat diberikan
saat proses
belajar
9 Mencari 1) Mencari 14 30 4 10,5%
dukungan teman sebaya
sosial 2) Dukungan 15 31
dari orang tua
(quru atau
orang
dewasa)
10. Memeriksa 1) Membaca 16,35 32,38 4 10,5%
catatan ulang catatan
Total 16 19 19 38 100%

b. Skala Motivasi Belajar
Adapun aspek yang digunakan dalam skala motivasi belajar disusun
berdasarkan dimensi/aspek-aspek motivasi belajar yang dikembangkan oleh
Schunk dan Printich (2014) yaitu: perhatian dan minat terhadap pelajaran,
semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar, tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas-tugas belajar, rasa senang dalam mengerjakan tugas dari

guru, reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru.
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Table 3.4
Blue Print Skala Motivasi Belajar Sebelum Uji Coba
. Aitem Persen-
No Aspek Indikator Favo Unfavo Total
rable rable tase
1 Pilihan 1) merasa senang 1,11 6,15 6 25%
tugas terhadap
dan pelajaran
Minat  2) cenderung 2 7
memperhatikan
pelajaran
2 Usaha 1) Tidak mudah 3,12 8,16 10 41,6%
siswa putus asa dalam
untuk mengerjakan
melalu tugas.
kan
tugas-
tugas
belajar
2) Mencari 4,13, 9,17,21
informasi 19
berkaitan
dengan
pelajaran
3 Tekun 1) Memprioritaska 5,14, 10,18,22, 8 33,4%
untuk n tugas 20,23 24
melaku pelajaran
kan dibandingkan
tugas- kegiatan lain
tugas
belajar
Total 5 12 12 24 100%

c. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur
Peneliti melakukan pelaksanaan uji coba alat ukur, dimana sebelum alat
ukur penelitian digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji coba kepada sejumlah siswa tingkat SMA, dengan
ketentuan siswa tersebut merupakan bagian dari populasi tetapi mereka berada

diluar sampel penelitian yang sebenarnya, sehingga mereka memiliki karakteristik
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yang relatif sama dengan sampel penelitian. Uji coba alat ukur bertujuan untuk
mengetahui kelayakan alat ukur berupa skala yang telah disusun dengan menguji
tingkat validitas, indeks daya beda dan realibilitas (Azwar, 2012).

Penetapkan jumlah sampel uji coba, tidak memiliki ketentuan yang pasti
mengenai jumlahnya. Azwar (2012) mengatakan secara statistik jumlah sampel
yang lebih dari 60 orang sudah cukup banyak. Berdasarkan konsep tersebut,
peneliti menggunakan jumlah subjek uji coba yang ditargetkan 60 subjek akan
tetapi mendapat responden sebanyak 69 subjek. Aitem yang diujicobakan
berjumlah 64 aitem, dengan rincian 38 aitem strategi self regulated learning dan
24 aitem motivasi belajar.

Uji coba alat ukur dilakukan 4 hari yaitu pada tanggal 10 oktober sampai 13
oktober 2021. Uji coba dilakukan dengan membagikan link google form kuesioner
penelitian secara online melalui grup-grup dan menghubungi secara pribadi
menggunakan aplikasi WhatsApp. Berikut link try out kuesioner penelitian
berikut:https://docs.google.com/forms/d/16kR40KBKfDMrujTxxr1C1LSw4qzG3
FBtBRuX-Tp6M9k/edit?usp=sharing.

Selanjutnya, kuesioner penelitian yang diberikan kepada setiap sampel
memiliki dua buah skala psikologi, lalu peneliti memberikan instruksi pengisian
skala beserta keterangan pilihan jawaban yang tertera pada skala. Kemudian,
siswa diminta untuk mengisi sendiri skala yang telah disediakan. Setelah semua
skala yang telah terisi terkumpul kembali, peneliti melakukan skoring dan analisis
terhadap kedua skala dengan bantuan program SPSS versi 25.0 for Windows.

Setelah melakukan skoring dan analisis data dari hasi uji coba yaitu uji reliabilitas
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dan uji daya beda aitem, selanjutnya peneliti membuang aitem yang gugur
(berdaya beda rendah). Aitem yang gugur tidak dimasukkan ke dalam skala yang
akan digunakan dalam penelitian.

2) Uji Validitas

Validitas diartikan sejauh mana alat ukur mampu mengungkapkan apa yang
hendak ia ungkap. Validitas adalah syarat utama dan wajib pada semua alat ukur
(Periantalo,2016). Menurut Perdana K. (2016) uji validitas adalah suatu alat
pengujian terhadap instrument kuesioner yang dibentuk sedemikian rupa untuk
mengukur ketepatan, kecermatan dan sah nya suatu instrument kuesioner.

Lawshe (dalam Azwar, 2016) merumuskan Content Validity Ratio (CVR)
yang digunakan untuk mengukur validitas isi aitem-aitem menggunakan data
empirik yang diperoleh dari hasil penilaian para ahli yang disebut Subject Matter
Experts (SME) yang menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya esensial bagi
operasionalisasi konstrak teoritik skala yang bersangkutan. Subject Matter Experts
(SME) menilai apakah suatu aitem esensial dan relevan ataupun tidak relevan
dengan tujuan pengukuran skala. Penilaian terhadap kelayakan aitem dilakukan
berdasarkan tiga tingkatan esensialitas, yaitu Esensial (E), berguna tapi tidak
esensial (G), dan tidak diperlukan (T).

Angka CVR diinterpretasikan secara relatif dalam rentang -1,0 sampai
dengan +1,0. Semua aitem yang memiliki CVR yang negative atau sama dengan 0
(nol) harus dieliminasi, sedangkan aitem-aitem yang CVR-nya positif diartikan
memiliki validitas isi dalam kadar tertentu. Adapun Content Validity Ratio (CVR)

dirumuskan sebagai berikut (Azwar, 2016):
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2ne
CVR=——-1
n
Keterangan:
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Hasil komputasi CVR dari skala kecerdasan emosional dengan menggunkan
metode expert jugdgment dengan bantuan tiga orang experts, dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 3.5

Koefisien CVR Skala Strategi self regulated learning
No Koefisien CVR No Koefisien CVR No  Koefisien CVR

1 1 16 0,3 31 1
2 i 17 1 32 0,3
3 1 18 1 33 0,3
4 1 19 1 34 0,3
5 1 20 1 35 0,3
6 1 21 1 36 1
7 1 22 1 37 1
8 0,3 23 1 38 1
9 0,3 24 0,3
10 0,3 25 1
11 1 26 1
12 1 27 1
13 1 28 1
14 It 29 1
15 0,3 30 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala strategi self
regulated learning, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan

nilai diatas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.
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Hasil komputasi CVR dari skala motivasi belaja dengan menggunkan
metode expert jugdgment dengan bantuan tiga orang experts, dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 3.6

Koefisien CVR Skala Motivasi Belajar
No Koefisien CVR - No Koefisien CVR  No Koefisien CVR

1 0,3 9 0,3 17 1
2 0,3 10 0,3 18 1
3 0,3 11 1 19 1
4 1t 12 0,3 20 il
) 0,3 13 1 21 1
6 1 14 0@ 22 1
7 1 15 1 23 1
8 0,3 16 0,3 24 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala motivasi
belajar, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai diatas
nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

3) Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem melihat sejauh mana suatu aitem dapat membedakan
individu yang satu dari yang lainnya berdasarkan atribut yang diukur oleh suatu
tes (Azwar, 2016). Uji daya beda aitem dapat dilakukan seiringan ketika
melakukan uji reliabilitas setelah mendapatkan hasil dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha pada program SPSS versi 25 for windows. Daya beda
aitem dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation sesuai dengan
ketentuan mengganti aitem yang memiliki nilai <0,25 karena memiliki daya beda
aitem yang rendah.

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan adalah berdasarkan

korelasi aitem total yang menggunakan batasan rix > 0,25. Setiap aitem yang
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mencapai koefisien korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan,
sebaliknya aitem yang memiliki harga rix < 0,25 diinterpretasi memiliki daya
beda yang rendah (Azwar, 2012). Hasil analisis daya beda aitem masing-masing
skala yaitu skala strategi self regulated learning dari data uji coba (try out) dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Uji Coba Strategi self regulated learning
No Rix No Rix No rix
1 0.507 16 0.302 31 0.263
2 0.333 17 0.254 32 0.385
3 0.263 18 0.428 33 0.303
4 0.243 19 0.334 34 0.547
5 0.442 20 0.404 35 0.435
6 0.500 21 0.397 36 0.280
7 0.347 22 0.456 37 0.445
8 0.294 23 0.387 38 0.327
9 0.284 24 0.428
10 0.288 25 -0.148
11 0.164 26 0.168
12 0.140 27 0.442
13 0.023 28 0.372
14 0.250 29 0.522
15 0.342 30 0.574

Berdasaran tabel 3.7 di atas, setelah dilakukan try out maka dari 38 aitem
diperoleh 32 aitem yang terpilih dan 6 aitem (4, 11, 12, 13, 25, 26) mempunyai
daya aitem di bawah 0,25 sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan
selanjutnya 32 aitem tersebut dilakukan uji reliabilitas. Berikut blueprint akhir

skala strategi self regulated learning.

Tabel 3.8
Blueprint Akhir Skala Strategi self regulated learning
Aitem
No Aspek Indikator Favo Unfavo Total
rable  rable
1 Evaluasi Diri 1) Upaya untuk 1 17 4

mengevaluasi
tugas yang telah
diberikan



Mengatur
dan
mengubah

Menetapkan
tujuan dan
perencanaan

Mencari
informasi

Menyimpan
catatan atau
memantau

Mengatur
lingkungan

Konsekuensi
diri

Mengulang
dan
mengingat

Mencari
dukungan

2)

1)

1)

2)

3)

1)

1)

1)

2)

1)

2)

1)

1)

Pemehaman
terhadap lingkup
tugas yang
diberikan
Mengatur ulang
materi untuk
memudahkan
proses belajar
Upaya
menentukan
prioritas
Membuat rencana
untuk mencapai
tujuan
Merencanakan
dan
menyelesaikan
tugas yang telah
disusun

Mencari tau
sumber yang
berkaitan dengan
tugas

Mencatat hal
yang penting
dalam proses
belajar
Membuat
lingkungan
belajar lebih
nyaman secara
psikologis
Upaya mengatur
lingkungan yang
nyaman secara
fisik
Memberikan
hadiah untuk diri
sendiri
Memberikan
hukuman untuk
diri sendiri
Mengingat materi
yang diberikan
saat proses
belajar

Mencari teman
sebaya

6,33

7,34

10

14

18

19

20

21

22,36

23,37

24

27

28

29

30

37
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sosial 2) Dukungan dari 15 31
orang tua (guru
atau orang
dewasa)
10 Memeriksa 1) Membaca ulang 16,35 32,38 4
catatan catatan
Total 15 17 32

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala yaitu skala motivasi

belajar dari data uji coba (try out) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Uji Coba Motivasi Belajar
No Rix No rix No rix
1 0.072 9 0.357 17 0.488
2 0.241 10 0.640 18 0.618
3 0.311 11 0.270 19 -0.037
4 0.239 i 2 0.216 20 0.200
5 0.421 13 0.366 21 0.215
6 0.103 14 0.361 22 0.498
7 0.369 15 0.167 23 0.314
8 0.594 16 0.091 24 0.335

Berdasaran tabel 3.8 diatas, setelah dilakukan try out maka dari 24 aitem
diperoleh 14 aitem yang terpilih dan 10 aitem (1, 2, 4, 6, 12, 15, 16, 19, 20, 21)
mempunyai daya aitem di bawah 0,25 sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau
gugur dan selanjutnya 14 aitem tersebut dilakukan uji reliabilitas. Berikut tabel

blueprint akhir skala motivasi belajar.

Tabel 3.10
Blueprint Akhir Skala Motivasi Belajar
Aitem
No Aspek Indikator Favo Unfavo Total
rable  rable
1 Pilihantugas 1) merasa 11 - 2
dan Minat senang
terhadap
pelajaran
2) cenderung - 7

memperhatik
an pelajaran
2  Usaha siswa 1) Tidak mudah 3 8 5
untuk putus asa
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melalukan dalam
tugas-tugas mengerjakan
belajar tugas
2) Mencari 13 9,17
informasi
berkaitan
dengan
pelajaran
3  Tekununtuk 1) Memprioritas 5,14, 10,18,22 7
melakukan kan tugas 23 24
tugas-tugas pelajaran
belajar dibandingkan
kegiatan lain
Total 6 8 14

4) Uji Reliabilitas

Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi atau keakuratan hasil ukur.
Seberapa konsistensi skor yang dihasilkan tersebut sama apabila diukur pada
kurun waktu yang berbeda (Periantalo, 2016). Menurut Perdana K. (2016) uji
reliabilitas merupakan alat untuk menguji atau mengukur kepercayaan instrument
kuesioner yang merupakan indikator dari variable atau konstruk untuk mengetahui
konsistensi alat ukur dan konsisten jika pengukuran tersebut diulang dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha

menggunakan program SPSS versi 25 for windows.

Tabel 3.11
Koefisien Reliabilitas Cronbach ’s Alpha
Kriteria Koefisien
Sangat reliabel >0.900 (sangat tinggi)
Reliabel 0.700 — 0.900 (tinggi)
Cukup reliabel 0.400 — 0.700 (sedang)
Kurang reliabel 0.200 — 0.400 (rendah)
Tidak reliabel <0.200 (sangat rendah)

Hasil analisis reliabilitas uji coba tahap pertama pada skala strategiself
regulated learning diperoleh r=0,852 selanjut pada uji coba tahap pertama pada

skala motivasi belajar diperoleh r=0,775.
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5) Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan 5 hari yaitu pada tanggal 22 sampai 28
oktober 2021 dengan membagikan skala penelitian dalam bentuk google form
secara online melalui grup-grup WhatsApp dan melakukan chat secara pribadi

melalui link berikut: https://forms.gle/fo9Rv2pn1MNoi4Br9. Aitem yang dipakai

saat penelitian berjumlah 46 aitem, dengan rincian 32 aitem strategi self regulated
learning dan 14 aitem motivasi belajar.

Setelah pengumpulan data selesai, terkumpul jawaban kuesioner penelitian
dari 213 responden, kemudian peneliti melakukan skoring dan analisis data berupa
uji normalitas sebaran, uji linieritas hubungan dan uji hipotesis dengan bantuan
program SPSS versi 25 for windows.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data
a. Uji Prasyarat

Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis
data menuntut uji prasyarat analisis (Ansori, 2015).

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa ada sampel
diambil dari populasi yang berdistribusi normal (kusumah, 2016) Pengujian
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS version 25.0 for
windows dengan teknik teknik rasio skewness dan rasio kurtosis. Menurut

Hartono (2008) skewness dan kurtosis dapat digunakan untuk menentukan


https://forms.gle/fo9Rv2pn1MNoi4Br9
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tingkatan normalitas data, dengan menggunakan proses perhitungan rasio
skewness dan kurtosis. Skewness secara sederhana dapat didefinisikan sebagai
tingkat kemencengan suatu distribusi data, sedangkan Kurtosis adalah tingkat
keruncingan distribusi data. Skewness menunjukkan seberapa menceng data kita,
sementara Kurtosis menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi data Kita.
Data yang ideal (normal) adalah yang tidak menceng serta tidak terlalu gemuk dan
tidak terlalu kurus, oleh karenanya skewness dan kurtosisnya nol.

Uji normalitas dengan Skewness dan Kurtosis dapat dilihat dengan
menghitung nilai Skewness dan Kurtosis. Skewness dapat dihitung dari nilai
Skewness/SE Skewness. Begitu pula nilai Kurtosis dapat dihitung dari nilai
Kurtosis/SE Kurtosis. Batas toleransi skewness dan kurtosis yang masih dianggap
normal adalah antara -1,96 sd 1,96 (sering dibulatkan -2 sd 2). Beberapa catatan
mengenai skewness dan kurtosis adalah:

a) Menguji skewness dan kurtosis artinya kita memastikan data kita tidak
menceng berlebihan, serta tidak gemuk/kurus berlebihan

b) Cocok digunakan pada sampel sedikit sampai sedang

c) Jika sampel besar (lebih dari 200), SE akan cenderung kecil. Jika SE kecil,
maka Skewness dan Kurtosis akan besar, dan hal ini akan diinterpretasikan
sebagai data tidak normal. Hal ini cukup aneh karena semakin besar data
seharusnya semakin mendekati normal.

d) Field (2008) menyarankan jika sampel besar, uji normalitas cukup dilakukan
dengan melihat nilai Skewness dan Kurtosisnya saja, tanpa membagi dengan

standar errornya.
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2) Uji Linearitas

Uji linieritas merupakan pengujian garis regresi antara variable bebeas dan
terikat. Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya peneliti melakukan uji
linieritas hubungan. Gunawan (2016) menyatakan bahwa uji linearitas hubungan
merupakan syarat untuk semua uji hipotesis hubngan yang bertujuan untuk
melihat apakah hubungan variable membentuk garis lurus linier. Uji linieritas
dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing variable bebas mempunyai
hubungan linieritas pada SPSS menggunakan test of linearity, dua variable
dikatakan mempunyai hubungan yang dapat ditarik lurus apabila nilai signifikansi
pada linearitas kurang dari 0,05 (priyatno, 2011).

b. Uji Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis penelitian adalah menggunakan metode statistik. Analisis data yang
digunakan adalah program SPSS version 25 for Windows dengan menggunakan
analisis statistik korelasi Product Moment dari Pearson.

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat kolerasi hubungan strategi self
regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh. Hubungan
kedua variabel dapat dilihat dari nilai signifikansinya, apabila nilai signifiansi
variabel <0,05 artinya terdapat hubungan secara signifikan antara kedua variabel
dan sebaliknya, apabila >0,05 artinya tidak terdapat hubungan secara signifikan

antara kedua variabel.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini siswa SMA N 2 Meulaboh. Jumlah subjek penelitian
adalah 213 orang berdasarkan tabel Isaac dan Michael. Peneliti melakukan
penelitian menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dengan cara
membagikan link google form melalui chat personal WhatsApp kepada Kepala
Sekolah dan Wakil Kepala bidang Kurikulum & Kesiswaan SMA N 2 Meulaboh
untuk membagikan link google form kepada setiap wali kelas dari kelas X-XII
agar membagikan link google form kepada siswa yang ada di setiap grup
kelasnya.

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukkan bahwa subjek laki-
laki berjumlah 99 orang (46,48%) dan jumlah subjek perempuan berjumlah 114
orang (53,52%). Dapat dikatakan bahwa subjek yang mendominasi pada

penelitian ini adalah sampel berjenis kelamin perempuan, sebagaimana pada tabel

4.1 berikut ini.
Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deskripsi Kategori ~ Jumlah (n) Persentase (%0)
Sampel
Laki-laki 99 46,48%
Jenis Kelamin ~ Perempua 114 53,52%
n
Jumlah 213 100%
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2. Subjek Berdasarkan Usia
Berdasarkan penelitian ini usia subjek yang paling muda 14 tahun hingga
yang paling tua 18 tahun. Pada data demografi kategori usia yang mendominasi

adalah usia 15 tahun dengan jumlah siswa 78 orang dengan presentase 5, 16%

Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia
Deskripsi Sampel  Kategori Jumlah (n) Persentase
(%)
14 11 5,16%
15 78 36,62%
Usia 16 60 28,17%
17 49 23,01%
18 15 7,04%
Jumlah 213 100%

3. Subjek Berdasarkan Pekerjaaan Orang Tua
Berdasarkan kategori pekerjaan orang tua, maka dikelompokkan pekerjaan
orang tua wirausaha, PNS, petani, nelayan dan pilihan terakhir adalah lainnya
dikarnakan tidak ada pekerjaan orang tua subjek yang sudah tertera di kuesioner.
Data demografi pekerjaan orang tua yang mendominasi adalah kategori lainnya

sebanyak 70 orang nilai presentase (32, 86%).

Tabel 4.3
Data Demografi Kategori Pekerjaan Orang Tua

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n)  Persentase (%0)

Wirausaha 56 26,30%

PNS 50 23,47%

Pekerjaan orang tua Petani 20 9,39%

Nelayan 17 7,98%

Lainnya 70 32,86%

Jumlah 213 100%
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B. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Data Penelitian

Peneliti melakukan pembagian kategorisasi subjek dengan menggunakan
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Menurut Azwar (2012), kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan
kategorisasi yang menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang
posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
Pengkategorian ini akan diperoleh dengan membuat kategorisasi skor subjek
berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (o).

Deskripsi data hasil penelitian dijadikan batasan dalam pengkategorian
sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Pengkategorian ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap
kategori yang di inginkan dapat ditetapkan secara subjekif selama penetapan itu
berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori,
yaitu rendah, sedang dan tinggi.

a. Skala strategi self regulated learning

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala strategi self
regulated learning berupa analisis data hipotetik untuk melihat kemungkinan
yang terjadi di lapangan dan analisis data emperik untuk melihat keadaan yang
sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.4

Deskripsi Data Penelitian Skala strategi self regulated learning

Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Strategi self X-maks X-min M SD X-maks X-min M SD
regulated 128 32 80 16 116 59 88,43 10,74
learning

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
1) Xmaks (Skor Maksimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban
2) Xmin (Skor minimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban
3) M (Mean) dengan rumus p = (skor maks+skor min)/2
4) SD (Standar Deviasi) dengan rumus s = (skor maks-skor min)/6
Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis
deskriprif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal 32, jawaban
maksimal 128, dengan nilai rata-rata 80 dan standar deviasi 16. Analisis deskriptif
secara empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 59 dan jawaban
maksimal 116, dengan nilai rata-rata 88,43 dan standar deviasi 10,74. Deskripsi
data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian
sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi
dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus

pengkategorian pada skala strategi self regulated learning:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan:

X = Rentang butir pernyataan
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M = Mean (rata rata)
SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka diperoleh

hasil kategorisasi skala strategi self regulated learning yang tertera pada tabel 4.6

berikut :
Tabel 4.5
Kategorisasi strategi Skala Self Regulated Larning
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%0)
Rendah X <77,69 12 5,63%
Sedang 77,69 <x<99,17 163 76,53%
Tinggi 99,17< X 38 17,84%
Jumlah 213 100%

Hasil kategorisasi skala strategi self regulated learning pada tabel 4.6 diatas,
responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 12 siswa
(5,63%) memiliki strategi self regulated learning rendah, 163 siswa (76,53%)
memiliki strategi self regulated learning yang sedang, dan 38 siswa (17,84%)
memiliki strategi self regulated learning yang tinggi.

b. Skala Motivasi Belajar

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala motivasi
belajar berupa analisis data hipotetik untuk melihat kemungkinan yang terjadi di
lapangan dan analisis data emperik untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi

di lapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Deskripsi Data Penelitian Skala Motivasi Belajar
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Motivasi  X-maks X-min M  SD X-maks X-min M SD
Belajar 56 14 35 7 53 26 37,15 5,66

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
1. Xmaks (Skor Maksimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban
2. Xmin (Skor minimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban
3. M (Mean) dengan rumus p = (skor maks+skor min)/2
4. SD (Standar Deviasi) dengan rumus s = (skor maks-skor min)/6
Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.7 diatas,
analisis deskriprif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal 14,
jawaban maksimal 56, dengan nilai rata-rata 35 dan standar deviasi 7. Analisis
deskriptif secara empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 26 dan
jawaban maksimal 53, dengan nilai rata-rata 37,15 dan standar deviasi 5,66.
Deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian pada skala motivasi belajar:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan
M = Mean (rata rata)

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka diperoleh

hasil kategorisasi skala motivasi belajar yang tertera pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.7
Kategorisasi Skala Motivasi Belajar
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
(%)
Rendah X < 27,49 1 0,5%
Sedang 27,49 <X <4281 164 77,00%
Tinggi 42,81 <X 48 22,54%
Jumlah 213 100%

Hasil kategorisasi skala motivasi belajar pada tabel 4.8 diatas, responden
penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 1 siswa (0,47%) memiliki
motivasi rendah yang rendah, 164 siswa (77,00%) memiliki motivasi belajar yang
sedang, dan 48 siswa (22,54%) memiliki motivasi belajar yang tinggi.

2. Analisis Data
a. Uji Prasyarat

Langkah pertama untuk mengalisis data penelitian ialah uji prasyarat. Uji
prasyarat diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data untuk pengujian
hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak (Noor, 2011).

1) Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan program SPSS 25 for windows dengan teknik rasio
skewness dan rasio kurtosis diperoleh hasil uji dari kedua variabel penelitian yang

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel Penelitian  Strategi self regulated learning  Motivasi Belajar
Skewness 0,462 -0,026
Kurtosis 0,687 -0,374

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh rasio skewness untuk
variabel strategi self regulated learning yaitu sebesar 0,462 dan rasio kurtosis
sebesar 0,687, artinya data strategi self regulated learning berdistribusi normal.
Selanjutnya, rasio skewness untuk variabel motivasi belajar yaitu sebesar -0,026
dan rasio kurtosisnya -0,374, artinya data variabel motivasi belajar juga
berdistribusi secara normal. Kesimpulannya, kedua variabel berada pada batas
toleransi skewness dan kurtosis yang masih dianggap normal adalah antara -1,96
sd 1,96 (sering dibulatkan -2 sd 2).

2) Uji Linearitas Hubungan

Uji linieritas merupakan pengujian garis regresi antara variable bebeas dan
terikat. Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya peneliti melakukan uji
linieritas hubungan. Gunawan (2016) menyatakan bahwa uji linearitas hubungan
merupakan syarat untuk semua uji hipotesis hubngan yang bertujuan untuk
melihat apakah hubungan variable membentuk garis lurus linier. Uji linieritas
dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing variable bebas mempunyai
hubungan linieritas pada SPSS digunakan test of linearity, dua variable dikatakan
mempunyai hubungan yang dapat ditarik lurus apabila nilai signifikansi pada
linearitas kurang dari 0,05 (priyatno, 2011). Hasil uji linieritas hubungan yang
dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini diperoleh data yang tertera pada

tabel berikut:



o1

Tabel 4.9
Hasil Uji Liniearitas Hubungan
Variabel Penelitian F Linearity P

Strategi self regulated
learning dengan Motivasi 324,931 0,000
Belajar

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS version 25 diperoleh deviation from linearity dengan
F = 324,931 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat
linear dan tidak menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara strategiself regulated learning dengan
motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh.

b. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, langkah selanjutnya ialah uji hipotesis
dengan menggunakan analisis korelasi product moment dari Pearson. Analisis
korelasi dilakukan untuk menganalisi hubungan antara strategi self regulated
learning dengan motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh. Hasil analisis

hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Person Correlation Product Moment P

Strategi self
regulated learning
dengan Motivasi
Belajar

0,746 0,000

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, menunjukkan bahwa
koefisien korelasi sebesar r = 0,746 dengan signifikansi 0,000 hal tersebut

menandakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
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strategi self regulated learning dengan motivasi belajar (hipotesis diterima).
Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi strategi self regulated
learning maka semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, sebaliknya
semakin rendah strategi self regulated learning maka semakin rendah motivasi
belajar yang dimiliki siswa. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar p = 0,00 (p < 0,05) yang artinya hipotesis penelitian diterima.
C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi self
regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh. Analisis
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kedua variabel tersebut (hipotesis diterima). Hubungan positif dan signifikan ini
mengartikan bahwa semakin tinggi strategi self regulated learning siswa maka
semakin tinggi motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh, dan sebaliknya
apabila semakin rendah strategi self regulated learning maka semakin rendah
motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh

Hasil analisis korelasi Product Moment dari Pearson menunjukkan koefisien
korelasi sebesar 0,746 dengan taraf signifikan p = 0,000, artinya terdapat
hubungan positif antara strategi self regulated learning dengan motivasi belajar
(hipotesis diterima), tinggi strategi self regulated learning seorang siswa makan
tinggi pula motivasi belajar pada seorang siswa, semakin rendah strategi self
regulated learning seorang siswa makan diikuti pula dengan rendahnya motivasi

belajar.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Gani Octavian Nugraha (2017) bahwa strategi belajar siswa mempengaruhi
motivasi siswa dalam aktivitas belajarnya di sekolah. Siswa yang memiliki
pengaturan diri dalam belajar bisa menumbuhkan motivasi belajarnya. Schunk &
Printich (2014) menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah proses kegiatan yang
diarahkan untuk mencapai tujuan dalam belajar.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Dhio (2016) mengenaik
self regulated learning dengan motivasi belajar mahasiwa”. Penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara self regulated learning
dengan motivasi belajar. Uno (2017) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu
proses yang dilkaukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan dalam interaksi dengan lingkungan.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA N 2 Meulaboh memiliki strategi
self regulated learning dan motivasi belajar dalam tingkatan sedang. Kebanyakan
siswa memiliki strategi self regulated learning dalam tingkatan sedang karena
masih terdapat siswa yang belajar tanpa ada paksaan, masih ada siswa yang mau
bertanya ketika ada yang tidak dipahami dan belajar terlebih dahulu agar dapat
menjawab soal ujian. Selain itu, siswa juga memiliki motivasi belajar dalam
tingkat sedang ditandai dengan masih terdapat siswa yang yakin bisa mengerjakan
tugas yang sulit, tidak mengerjakan tugas yang tidak saya paham, dan menyalin
hasil jawaban teman karena tidak mengerjakan tugas. Hal tersebut diketahui dari

rata-rata jawaban siswa yang telah mengisi skala penelitian ini.
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Pada data demografi faktor usia mempengaruhi kedua variable dikarnakan
siswa yang berusia 18 tahun mempunyai pengaturan diri dalam belajar yang kuat
dan menimbulkan dorongan dalam proses pembelajaran. pekerjaan orang tua juga
mempengaruhi kedua variable karena orang tua yang kurang ada waktu untuk
anak nya kemungkin anaknya kurang ada pengaturan diri dalam belajarnya atau
memiliki motivasi yang kurang.

Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan sumbangan efektif dari
kedua variabel yang dapat dilihat dari analisis measures of association. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai R Square (R?) = 0,557 yang artinya
terdapat 55,7% pengaruh strategi self regulated learning dan motivasi belajar,
sementara 44,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pendekatan secara
kuantitatif yang digunakan hanya diinterpretasikan ke dalam angka persentase
yang kemudian dideskripsikan berdasarkan dari hasil yang diperoleh sehingga
tidak mampu melihat secara lebih luas dinamika psikologi yang terjadi.
Penyebaran skala juga dilakukan secara online dengan secara membagikan link
google form yang berisi skala penelitian ke grup-grup WhatsApp dan pesan
pribadi. Keterbatasan lainnya, peneliti memberikan fasilitas 3 handphone dan 1
handphone kepala sekolah dikarnakan siswa tidak diizinkan untuk membawa
handphone ke sekolah tetapi, dihari berikutnya siswa bisa mengisi kuesioner
dirumah masing-masing. Pada saat penelitian peniliti susah mengontrol jumlah

sampel dikarnakan jumlah yang sudah disesuaikan ada lebih mengisi dan nada
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yang kurang jadi peniliti harus meminta lebih jumlah sampel akan target yang

disudah dibuat bisa sesuai.

AR-RANIRY




BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang sangat signifikan antara
strategi self regulated learning dengan motivasi belajar siswa SMA N 2 Meulaboh
(hipotesis diterima), dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0746, dan p =
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi strategi self regulated learning
maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah strategi self regulated learning maka semakin rendah pula motivasi belajar
siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu meningkatkan strategi self regulated learning
dengan meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki. Meningkatkan
motivasi belajar dapat dilakukan dengan mengurangi aktivitas yang tidak

penting yang membuat membuang waktu dan rajin dalampembelajaran.
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2. Bagi Guru
Guru adalah individu yang berinteraksi langsung dengan siswa dan
memberikan ilmu diharapkan mampu memfasilitasi siswa dalam mencapai
strategi self regulated learning dan motivasi belajar dengan baik. Guru bisa
memberikan edukasi bagaimana mengatur cara belajar dan meningkatkan
motivasi siswa yang ada disekolah.

3. Bagi Sekolah
Sekolah yang memberikan sarana dan wadah bagi siswa untuk menggali
ilmu diharapkan mampu memfasilitasi siswa dalam mencapai strategi self
regulated learning dan motivasi belajar dengan baik. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan adanya seminar maupun training yang melibatkan para
ahli yang bisa membekali siswa dalam upaya memberikan pembekalan
kepada siswa agar mampu memahami dan meningkatkan strategi self
regulated learning dengan motivasi belajar mereka dengan baik.

4. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan penelitian
ini dengan variabel-variabel psikologi yang lain. Dengan demikian,
penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil serta melihat aspek
psikologis secara lebih luas dengan keunikan dan keasliannya. Penelitian ini
dilakukan pada akhir semester ajaran sehingga populasi terbatas, diharapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian memerhatikan

waktu pelaksanaan penelitian agar data populasi lebih lengkap.
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KUESIONER TRY OUT PENENLITIAN (GOOGLE FROM)

Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Amirah Rosia, mahasiswi program studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas
akhir Pendidikan Sarjana (S-1). Untuk itu saya mohon bantuan kepada siswal/i
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut:

1. Kuesioner ini ditujukan kepada siswa/i

2. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga
siswa/i diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan
saat ini

3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk
kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiaannya.

Petunjuk pengisian skala

1. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Angket ini menyajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban
yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Setiap butir pernyataan
jangan sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah
sebagai berikut:

(] Sangat Setuju
1 Setuju
[ Tidak Setuju
1 Sangat Tidak setuju
Contoh:
Saya melihat kembali tugas yang saya kerjakan sebelum dikumpulkan
] Sangat Setuju
1 Setuju
v Tidak Setuju
71 Sangat Tidak Setuju
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3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang

terlewatkan. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang

sebenarnya dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas

penelitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Jazakallah Khairan :)

Wassalamualaikum Wr. Wh

Nama (Inisial)

Kelas :OX OXl aXI
Jenis Kelamin 'Lk [0 Pr

Usia

Nama Sekolah
Pekerjaan orang tua

Urutan kelahiran pilihan

Hormat Peneliti

Amirah Rosia

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap

pernyataan ini kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah

setiap pernyataan berikut ini.

No Pernyataan SS TS STS

1 Saya melihat kembali tugas yang saya kerjakan
sebelum dikumpulkan

2 Saya membaca kembali materi yang diberikan oleh
guru sebelum masuk kelas

3 Saya membuat catatan ulang untuk mempermudah
saya belajar

4 Saya meninggalkan aktivitas yang lain lalu
mengerjakan PR yang diberikan guru

5 Saya membuat perencanaan agar mengetahui
rencana yang berhasil

6 | Saya menyusun strategi dalam belajar

7 | Saya mengatur jam belajar dirumah

8 | Saya mencari materi tambahan agar lebih mudah
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mengerjakan tugas

9 | Saya mencari tempat yang sepi untuk belajar
Saya mencari tempat yang sejuk untuk

10 . .
membangkitkan belajar saya

11 Saya membelikan sesuatu untuk diri saya sendiri
setelah selesai mengerjakan tugas

12 Saya tidak nongkrong dengan teman saya jika
belum mengerjakan tugas

13 Agar lebih focus saya membaca bagian penting
pada catatan sekolah tanpa bersuara

14 Jika ada yang tidak paham saya akan bertanya
kepada teman kelas

15 Saya bertanya kepada guru tentang pelajaran yang
sulit dipahami

16 Saya membaca ulang catatan karna hal tersebut
penting untuk saya

17 gayaltidak mengerjakan tugas disekolah dengan

etai

18 ketika mendapat tugas yang sulit saya mengerjakan
seadanya

19 Tulisan dibuku saya tidak menarik sehingga
membuat saya malas membaca ulang

20 | Saya memilih bermain dari pada mengerjakan PR

21 | Saya tidak ada membuat perencanaan dalam belajar

22 | Saya tidak mengatur jadwal untuk belajar

23 Saya hanya belajar materi dari guru seperti PPT
atau dalam satu buku saja
Saya tidak menandai materi-materi yang telah

24 :
dicatat

25 | Saya belajar ditempat yang sudah disediakan

2% Saya tidak memiliki tempat yang nyaman untuk
belajar

97 Ketika berhasil saya tidak memberikan apa-apa
untuk diri saya

28 Walaupun mendapat nilai yang jelek saya tetap
nongkrong dengan teman

29 Saya tidak mencatat tugas yang diberikan guru
sehingga saya tidak mengerjakan tugasnya

30 | Saya tidak bertanya jika ada yang tidak dimengerti

31 Saya tidak membutuhkan dukungan dari siapapun
dalam hal belajar

32 | Saya tidak membaca ulang materi

33 | Saya mengatur jam belajar dirumah

34 | Saya mencari tambahan materi di internet

35 I\/_I_embaca ulang catatan memudahkan saya dalam
ujian

36 | Saya tidak memiliki waktu belajar dirumah
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37

Saya tidak mencari materi tambahan

38

Membaca ulang materi tidak mempengaruhi
pemahaman saya

No Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya suka mengerjakan tugas berjam-jam
9 Saya mendengarkan penjelasan guru agar lebih
memahami pelajaran
3 Saya tidak mudah menyerah dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru
4 Bila saya kurang memahami pelajaran saya
bertanya pada guru
5 Saya rela tidak ikut nongkrong dengan teman asal
bisa mengerjakan tugas sekolah
6 | Saya tidak senang mengerjakan tugas yang sulit
7 | Saya tidak memperdulikan tugas yang diberikan
8 | ketika ada tugas yang sulit saya mudah menyerah
9 | Saya hanya belajar berdasarkan materi dari guru
10 Saya senang nongkrong dari pada mengerjakan
tugas sekolah
11 | Saya senang ketika tugas saya selesai
12 Saya mampu menjawab ketika guru memberikan
pertanyaan
13 Saya suka mencari referensi untuk mengerjakan
tugas yang sulit
14 | Saya memilih mengerjakan tugas dari pada game
15 | Saya kesal ketika diberikan tugas yang banyak
16 | Saya pesimis terhadap nilai quis dadakan
17 | Saya tidak menjawab pertanyaan yang sulit
18 Saya senang nongkrong dari pada mengerjakan
tugas sekolah
19 | Saya melihat internet untuk mencari tau pelajaran
20 Saya menyelesaikan tugas terlebih dahulu baru
melakukan kegiatan yang-lain
21 Saya hanya mengakses internet untuk main game
online
22 | Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan
23 Saya memprioritas kan tugas yang diberikan
dibandikan ekstrakulikuler
24 Saya memprioritaskan kegiatan organisasi

daripada mengerjakan tugas
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KUESIONER PENELITIAN (GOOLE FROM)

Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Amirah Rosia, mahasiswi program studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas
akhir Pendidikan Sarjana (S-1). Untuk itu saya mohon bantuan kepada siswal/i
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut:

1. Kuesioner ini ditujukan kepada siswa/i

2. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga
siswa/i diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan
saat ini

3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk
kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiaannya.

Petunjuk pengisian skala

1. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Angket ini menyajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban
yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Setiap butir pernyataan
jangan sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah
sebagai berikut:

(1 Sangat Setuju
1 Setuju
11 Tidak Setuju
(1 Sangat Tidak setuju
Contoh:
Saya melihat kembali tugas yang saya kerjakan sebelum dikumpulkan
1 Sangat Setuju
71 Setuju
v Tidak Setuju
(] Sangat Tidak Setuju
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3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang
terlewatkan. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang
sebenarnya dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas
penelitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Jazakallah Khairan :)

Wassalamualaikum Wr. Wh

Hormat Peneliti

Amirah Rosia
Nama (Inisial)
Kelas OX [OXl O XII
Jenis Kelamin : 0 Lk [OPr
Usia

Pekerjaan orang tua

Urutan kelahiran pilihan

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap
pernyataan ini kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah

setiap pernyataan berikut ini.

No Pernyataan SS S TS STS

Saya melihat kembali tugas yang saya kerjakan

! sebelum dikumpulkan

9 Saya membaca kembali materi yang diberikan oleh
guru sebelum masuk kelas

3 Saya membuat catatan ulang untuk mempermudah

saya belajar

Saya membuat perencanaan agar mengetahui
rencana yang berhasil

Saya menyusun strategi dalam belajar

Saya mencari materi tambahan agar lebih mudah
mengerjakan tugas

Saya mencari tempat yang sepi untuk belajar

4
5
6 | Saya mengatur jam belajar dirumah
7
8
9

Saya mencari tempat yang sejuk untuk
membangkitkan belajar saya

10 | Jika ada yang tidak paham saya akan bertanya
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kepada teman kelas

Saya bertanya kepada guru tentang pelajaran yang

11 o .
sulit dipahami

12 Saya membaca ulang catatan karna hal tersebut
penting untuk saya

13 gaya_lltidak mengerjakan tugas disekolah dengan

etai

14 ketika mendapat tugas yang sulit saya mengerjakan
seadanya

15 Tulisan dibuku saya tidak menarik sehingga
membuat saya malas membaca ulang

16 | Saya memilih bermain dari pada mengerjakan PR

17 | Saya tidak ada membuat perencanaan dalam belajar

18 | Saya tidak mengatur jadwal untuk belajar
Saya hanya belajar materi dari guru seperti PPT

19 .
atau dalam satu buku saja

20 Saya tidak menandai materi-materi yang telah
dicatat

21 Ketika berhasil saya tidak memberikan apa-apa
untuk diri saya

99 Walaupun mendapat nilai yang jelek saya tetap
nongkrong dengan teman

23 Saya tidak mencatat tugas yang diberikan guru
sehingga saya tidak mengerjakan tugasnya

24 | Saya tidak bertanya jika ada yang tidak dimengerti

25 Saya tidak membutuhkan dukungan dari siapapun
dalam hal belajar

26 | Saya tidak membaca ulang materi

27 | Saya mengatur jam belajar dirumah

28 | Saya mencari tambahan materi di internet

29 M_e:mbaca ulang catatan memudahkan saya dalam
ujian

30 | Saya tidak memiliki waktu belajar dirumah

31 | Saya tidak mencari materi tambahan

32 Membaca ulang materi tidak mempengaruhi
pemahaman saya

No Pernyataan SS TS STS

1 Saya tidak mudah menyerah dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru

5 Saya rela tidak ikut nongkrong dengan teman asal
bisa mengerjakan tugas sekolah

3 | Saya tidak memperdulikan tugas yang diberikan

4 | ketika ada tugas yang sulit saya mudah menyerah

5 | Saya hanya belajar berdasarkan materi dari guru




71

Saya senang nongkrong dari pada mengerjakan

6
tugas sekolah

7 | Saya senang Ketika tugas saya selesai

8 Saya suka mencari referensi untuk mengerjakan
tugas yang sulit

9 | Saya memilih mengerjakan tugas dari pada game

10 | Saya tidak menjawab pertanyaan yang sulit

11 Saya senang nongkrong dari pada mengerjakan
tugas sekolah

12 | Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan

13 Saya memprioritas kan tugas yang diberikan
dibandikan ekstrakulikuler

14 Saya memprioritaskan kegiatan organisasi daripada

mengerjakan tugas
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TABULASI DATA AWAL PENELITIAN (DATA TRY OUT SELF REGULATED LEARNING)

X38

X37

X36

X35

X34

X33

X32

X31

X30

X29

X28

X27

X26

X25

X24

X23

X22

X21

X20

X19

X18’

X17

X16.

X15

X14.

X13

X12

Xi1

X10

X7

X1

Nama

PN
ASH

aditya

Amanda

Annisa

khansa

Zay

Tasmin

Y

Muna

Nazla

Khalil

Adam

2zah

opian

Ahmad
SAD
MN

RA

Alvin
MFD
A

Daffa

Ammar

WH

Mz

Najla

nurul

deo
MM
FAH

Noel
yulia

No

5

3

17
18

36

39

8

75

51

56
57
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TABULASI PENELITIAN (SKALA SELF REGULATED LEARNING)

total

100|

82|
81]
78]

76}
78]
78]

X32

2|

x31

x30

x29

X28

x27

x26

x25

x24

x23

X22

x21

x20

x19

x18

X17

X16

X15

x14

x13

X12

X1

X10

X5

I3

Subjek

AR

Teuku
Zeta
Jeni

Turgan
audi

Cut

W
Nabila
Nurlian
Vebrian
Fauzan
Alfi
Marliansy
muharis
haikal
digma
Sabri

Arazi

David
Alwi
Misran
ravit
Simus
Umam
Linda
Adam
Kamil
Banta
Priska
Siti
abu
“Abil
ISRAQ
Laila
Ina
Micel
Alvin
Anto
Fitra
Amelia
Isa
Sulaiman
Faris

maulana

Turgan

AL

No|

7
10
11
13
14
15
17
19
20
22
23
24
25
26
27
28
29

31
R
33
Ed
36
37
38
39
41
a7
73
5
a7
48
75
50
52
53
54
55
56
57
58
59
60

84|
82|
79]

62
63
64
65
66
67
68
69




84]
79]
84|
77]
E
84]
82|
82|
84|
77}
78]
79]
79|

74

L

]
NG

Sinta

Hm
Faisal

Samuel
mufadzal
aditya
Najmus

April

Doni
hendra
kamila
DS

Syifa

aidil
agus
anto
very

isa
Cutella
hafizhah
Suriyanto
arif

Hermanto
Dewi
Siskah
Ridho

Regina
riski

trisna
Akbar
Ryan
ZH

MFZ

VZ
MFD
Murni
Sabrina
Diva

Opral

Pocut
raifan

70
72
73
74
75
76
77
78
79
80
82
83
84
85
86
87
88
89
90
92
93
95
9%
97
98
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
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14|

95|

81

P

Musirah

Fachri

faisal

Desika

Annas

nurizza
Desika

Marsyitah

dany

Septian
Geffa
Siti

Sp

mulya
Gara

Maulidya

isal
Fiki

‘gunawan
rafli

yoga
dira

Saiful
Ruslaini
arit

firda

Mela
jeny

Giovani

ayu

ARISNA
kariani

Vuanda
Malik

akmal
tika

Dia afrida

ATAziz
zakie

sanita

sari

Jannah
saran
aula

rasya

RM

Maida

Nadya
nasir

vivi

Nasyila s
Juanda
Fadil

Rizki

Furqan

Dika

Farida

143
144
145
146
147
148
149
150
151

153

155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183

185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198

200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212

213
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TABULASI DATA AWAL PENELITIAN (SKALA TRY OUT MOTIVASI BELAJAR)

y15

yl4

y13

yl2

yll

y10

y7

y5

Y4

yl

Jk

Nama

PN

ASH

AZSN

aditya

Amanda
NA

Annisa

khansa
TAW
NS

Zay

Jasmin

SM

Muna

Nazla

Khalil
Hy

Adam

azzah

RS

Sopian

Ahmad
SAD
MN

D.F

RA

Alvin

MFD
FA

Daffa

Ammar
HF

WH

YZ

no

5

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

20
a1

42

13

4




77

Mz

liza

wilda
Najla

nurul

NHh
cleo

MM

FAH

Noel

yulia

NF

15

46

47

8

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
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TABULASI PENELITIAN (SKALA MOTIVASI BELAJAR)
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34
36
34
34
32
34
34
36
28
34
34
34
34
35
34
34
34
34
34
34
34
34
37

35
34
33
30
32
38
42

33
33
31

29
29

L

L

Umam

Linda

Adam

Kamil

Banta

Priska
Siti

abu

Abil

ISRAQ
Laila
Ina

Micel

Alvin

Anto

Fitra

Amelia

Isa

Sulaiman
Faris

maulana

Furgan

AL

Gita

33
34
35
36

37

38
39
40
41

42

43

44
25
46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
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28
30
34
32
32
31

31

31

30
35
31

32
28
33
26
32

34
34
35
34
34
29
32
33
30
31

35

40

35
36
29
30
40

34
31

L

MJ

NG
FF

TR

Sinta

Hm

Faisal

™

Samuel

mufadzal
aditya

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
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88
89
90
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92

93
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95
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100
101
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HASIL TRY OUT
UJI BEDA DAYA ITEM DAN RELIABILITAS SKALA SELF
REGULATED LEARNING

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

.852

.852

38

Nilai reliabilitas yang kedua

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

.866

.866

32
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ltem-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
VAR00001 105.26 121.902 B0 .845
VAR00002 105.74 124.402 .333 .848
VARO00003 105.58 125.394 .263 .850
VAR00004 105.70 125.980 .243 .850
VAR00005 105.59 122.274 442 .846
VAR00006 105.67 122.196 .500 .845
VARO00007 105.62 123.974 .347 .848
VARO00008 105.67 124.725 .294 .849
VAR00009 105.77 124.151 .284 .850
VARO00010 105.36 124.293 .288 .849
VARO00011 105.74 126.284 .162 .853
VAR00012 106.01 126.926 .140 .853
VAR00013 105.72 129.144 .023 .856
VAR00014 105.33 125.725 .250 .850
VARO00015 105.51 123.989 .342 .848
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VAR00016 105.55 124.986 .302 .849
VAR00017 106.01 125.162 .254 .850
VAR00018 106.13 122.350 428 .846
VAR00019 105.96 123.130 .334 .848
VAR00020 105.84 122.048 404 .847
VAR00021 105.96 123.307 .397 .847
VAR00022 106.04 121.336 456 .845
VAR00023 106.07 123.451 .387 .847
VAR00024 106.07 123.039 428 .846
VAR00025 106.48 131.930 .148 .858
VAR00026 105.97 126.676 .168 .852
VAR00027 106.04 120.630 442 .845
VAR00028 106.28 122.820 372 .847
VAR00029 105.64 120.382 .522 .844
VARO00030 105.88 119.839 574 .842
VAR00031 105.59 124.627 .263 .850
VAR00032 105.81 122.861 .385 .847
VARO00033 105.94 124.644 .303 .849
VAR00034 105.59 120.098 .547 .843
VAR00035 105.33 122.461 435 .846
VAR00036 105.84 124.695 .280 .850
VARO00037 105.96 121.513 445 .845
VAR00038 105.86 122.920 327 .849

UJlI BEDA DAYA

BELAJAR

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

775

J71

24

ITEM DAN RELIABILITAS

SKALA MOTIVASI




Nilai reliabilitas kedua

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

ltems

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

N of ltems

.817

.811 14
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ltem-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
VAR00001 63.20 56.311 .072 427 782
VAR00002 62.32 55.573 241 .598 771
VAR00003 62.49 54.754 311 721 767
VARO00004 62.46 55.105 .239 472 g71
VARO0005 62.67 52.108 421 .684 .760
VAR00006 63.42 56.247 .103 .547 179
VAR00007 62.58 52.218 .369 .654 .763
VARO00008 62.86 50.685 .594 .673 .750
VAR00009 63.06 53.761 .357 .674 .765
VAR00010 63.03 48.823 .640 779 744
VAR00011 61.94 54.908 .270 .750 .769
VARO00012 62.74 55.931 .216 575 T72
VAR00013 62.54 53.488 .366 .659 764
VAR00014 62.77 52.798 .361 .673 .764
VARO00015 63.74 55.431 167 .659 775
VAR00016 63.28 56.114 .091 .621 781
VAR00017 63.00 51.235 .488 .664 .756
VAR00018 62.87 49.556 .618 .783 .746
VAR00019 62.43 57.955 -.037 716 784
VAR00020 62.67 55.020 .200 460 773
VAR00021 62.61 54.095 .215 .673 174
VAR00022 63.00 52.176 .498 .630 757
VAR00023 62.80 53.958 314 .660 767
VAR00024 62.87 53.733 .335 466 .766
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HASIL PENELITIAN
HASIL UJI KATEGORI VARIABEL SELF REGULATES LEARNING

Statistics
Self regulated learning
N Valid 213
Missing 0
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 12 5.6 5.6 5.6
Sedang 163 76.5 76.5 82.2
Tinggi 38 17.8 17.8 100.0
Total 213 100.0 100.0

HASIL UJlI KATEGORI VARIABEL MOTIVASI BELAJAR

Statistics

Motivasi Belajar
N Valid 213

Missing 0

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 1 5 ) i

Sedang 164 77.0 77.0 77.5

Tinggi 48 22.5 22.5 100.0

Total 213 100.0 100.0

HASIL UJI DATA EMPIRIK VARIABEL SELF REGULATED LEARNING

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Total 213 88.43 10.737 59 116




HASIL UJI DATA EMPIRIK VARIABEL MOTIVASI BELAJAR
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Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Total 213 37.15 5.660 26 53
UJI NORMALITAS
Skala Self regulated learning
Descriptive Statistics
N Skewness Kurtosis
Statistic Statistic | Std. Error | Statistic Std. Error
Total 213 462 167 -.026 .332
Valid N (listwise) 213
Skala Motivasi Belajar
Descriptive Statistics
N Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Total 213 .687 167 -.374 .332
Valid N 213
(listwise)
UJI LINIERITAS
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

MotivasiBelajar * 213 100.0% 0 0.0% 213 100.0%
SelfRegulatedLearning




Report

MotivasiBelajar

SelfRegulatedLearning Mean Std. Deviation
59 31.00 1

60 34.00 1

63 33.00 2 4.243
68 40.00 1

76 34.33 3 2.309
77 32.75 4 1.708
78 32.57 7 3.155
79 31.71 7 1.890
80 34.22 9 2.167
81 34.11 47 1.418
82 32.36 11 2.580
83 32.67 6 3.204
84 32.14 7 2.410
85 35.67 6 5.007
86 34.00 5 3.674
87 39.75 4 1.500
88 37.33 3 7.572
89 37.14 7 4.140
90 33.33 3 3.512
91 38.33 3 4.726
92 38.33 6 6.861
93 45.00 3 2.646
94 40.00 4 4.243
95 39.17 6 2.483
96 41.00 5 5.099
97 40.00 5 1.871
98 40.50 4 8.226
99 42.20 5 4.970
100 41.50 2 4.950
101 45.50 6 1.643
102 45.50 4 1.732
103 43.00 2 .000
104 43.00 4 2.582
105 48.00 1

106 42.40 5 5.413

90



91

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

108 40.00 3 4.583
109 47.33 3 4.163
110 51.00 1
111 52.00 1
112 48.50 2 2.121
114 46.50 2 9.192
115 46.00 1
116 46.00 1
Total 37.15 213 5.660
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
MotivasiBelajar * Between (Combined) 4813.794 42 114.614 9.850 .000
SelfRegulatedLearnin | Groups Linearity 3780.847 1| 3780.847|324.931 .000
g Deviation from 1032.947 41 25.194 2.165 .000
Linearity
Within Groups 1978.093 170 11.636
Total 6791.887 212
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
MotivasiBelajar * 746 .557 .842 .709
SelfRegulatedLearning
HIPOTESIS
Correlations
SelfRegulatedLe
arning MotivasiBelajar
SelfRegulatedLearning Pearson Correlation 1 746
Sig. (2-tailed) .000
N 213 213
MotivasiBelajar Pearson Correlation 746" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 213 213




